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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Kela$pa$ sa$wit merupa$ka$n ta$na$ma$n ya$ng ba$nya$k dibudida$ya$ka$n di Indonesia $ 

denga$n sistem perkebuna$n, lua$s perkebuna$n kela$pa$ sa$wit terus di tingka$tka$n, 

ka$rena$ memiliki nila$i ekonomi ya$ng tinggi da$n merupa$ka$n pengha$sil minya$k na$ba$ti 

ya$ng pa$ling ba$nya$k diguna$ka$n oleh ma$sya$ra$ka$t lua$s, ba$ik di Indonesia$ ma$upun 

dunia$ Cha$ndra$ Dewi et a$l. (2022). Industri kela$pa$ sa$wit di Indonesia$ dikena$l 

seba$ga$i sektor pa$da$t ka$rya$ ya$ng menyera$p ba$nya$k tena$ga$ kerja$. Peningka$ta$n lua$s 

la$ha$n da$n produksi seca$ra$ la$ngsung mendorong pertumbuha$n jumla$h tena$ga$ kerja $ 

ya$ng terliba$t, ba$ik di perkebuna$n ra$kya$t ma$upun perusa$ha$a$n besa$r swa$sta$ da$n 

nega$ra$. Ha$l ini menja$dika$n sektor kela$pa$ sa$wit seba$ga$i sa$la$h sa$tu tula$ng punggung 

ekonomi da$era$h da$n na$siona$l.  

z
Gambar 1.1 Provinsi Penghasil Kelapa Sawit Indonesia 2023  

Sumber : BPS (2023)
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Gambar 1.2 Luas Areal dan Produksi Kelapa Sawit Indonesia 2019–2023 

Sumber : BPS Kela$pa$ Sa$wit Indonesia$ 2023 

Berda$sa$rka$n Ga$mba$r 1.2, lua$s perkebuna$n kela$pa$ sa$wit berda$sa$rka$n la$nd 

used da$n produksi CPO pa$da$ ta$hun 2018 meningka$t signifika$n diba$nding ta$hun- 

ta$hun sebelumnya$. Peningka$ta$n tersebut diseba$bka$n oleh peningka$ta$n ca$kupa$n 

a$dministra$tur perusa$ha$a$n kela$pa$ sa$wit, sehingga$ lua$s a$rea$l perkebuna$n kela$pa$ sa$wit 

menja$di 14,33 juta$ hekta$r. Sela$njutnya$ pa$da$ ta$hun 2019 sa$mpa$i denga$n 2023, lua$s 

a$rea$l perkebuna$n kela$pa$ sa$wit berda$sa$rka$n la$nd used terus menga$la$mi peningka$ta$n 

ya$ng ha$mpir sta$gna$n. Pa$da$ ta$hun 2025 diperkira$ka$n lua$s a$rea$l perkebuna$n kela$pa$ 

sa$wit sebesa$r 15,93 juta$ hekta$r.  

Sa$a$t ini, Indonesia$ a$da$la$h produsen terbesa$r minya$k sa$wit di dunia$, denga$n 

lua$s perkebuna$n ya$ng terus meningka$t da$n memberika$n kontribusi signifika$n 

terha$da$p perekonomia$n na$siona$l. Na$mun, pertumbuha$n industri ini juga$ 

mengha$da$pi ta$nta$nga$n, terma$suk isu keberla$njuta$n da$n da$mpa$k lingkunga$n serta $ 
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tida$k ha$nya$ berda$mpa$k pa$da$ pertumbuha$n ekonomi teta$pi juga$ mencipta$ka$n 

la$pa$nga$n pekerja$a$n ba$gi juta$a$n ora$ng. Pa$da$ sektor ini mengha$da$pi ta$nta$nga$n da$la $m 

mengelola$ sumber da$ya$ ma$nusia$, sumber da$ya$ ma$nusia$ merupa$ka$n sa$la$h sa$tu 

sumber da$ya$ ya$ng pa$ling menentuka$n kela$njuta$n perusa$ha$a$n tersebut, ma$ka$ da$ri itu 

pa$ra$ pimpina$n perusa$ha$a$n dituntut pula$ untuk ba$ga$ima$na$ memeliha$ra$ sumber da$ya$ 

ma$nusia$ ya$ng ba$ik Lukmia$ti et a$l. (2020). Sa$la$h sa$tu ma$sa$la$h umum denga$n 

sumber da$ya$ ma$nusia$ a$da$la$h penuruna$n kinerja$ ka$rya$wa$n. Ini da$pa$t diseba$bka$n 

oleh berba$ga$i fa$ktor, ba$ik da$ri da$la$m perusa$ha$a$n ma$upun da$ri lua$r perusa$ha$a$n. 

Denga$n penuruna$n kinerja$ ka$rya$wa$n, ha$sil da$n kua$lita$s produk ya$ng diha$silka$n 

a$ka$n menurun, ya$ng tentunya$ a$ka$n membua$t perusa$ha$a$n tida$k da$pa$t bersa$ing 

denga$n perusa$ha$a$n di industri serupa$ di seluruh wila$ya$h. Tida$k a$da$nya $ 

keseimba$nga$n a$nta$ra$ kehidupa$n priba$di da$n pekerja$a$n, juga$ dikena$l seba$ga$i Work-

life ba$la$nce, a$da$la$h sa$la$h sa$tu penyeba$b kinerja$ renda$h ka$rya$wa$n. 

Menurut A $rfa$ndi & Ka$sra$n (2023), Work-life ba$la$nce a$da$la$h 

menyeimba$ngka$n kehidupa$n priba$di da$n pekerja$a$n ya$ng membutuhka$n komitmen 

untuk bekerja$ da$n kelua$rga$. Kehidupa$n kerja$ ya$ng seimba$ng a$da$la$h ketika$ 

seseora$ng memiliki cukup wa$ktu untuk mengha$biska$n wa$ktu bersa$ma$ kelua$rga$, 

berkenca$n, da$n menyelesa$ika$n tuga$s denga$n bena$r. Na$mun, jika$ Work-life ba$la$nce 

tida$k ditera$pka$n denga$n ba$ik, a$ka$n a$da$ risiko ya$ng signifika$n ba$gi keseha$ta$n 

ka$rya$wa$n, teruta$ma$ ba$gi pekerja$ da$n perusa$ha$a$n Wula$nda$ri & Ha$di (2020). Survei 

oleh Society for Huma$n Resource Ma$na$gement (SHRM) menemuka$n ba$hwa$ bisnis 

ya$ng memiliki kebija$ka$n kerja$ ya$ng fleksibel, seperti keseimba$nga$n kehidupa$n 

kerja$ da$n priba$di, cenderung meningka$tka$n retensi ka$rya$wa$n. 89% ka$rya$wa$n ya$ng 
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memiliki keseimba$nga$n a$nta$ra$ kehidupa$n profesiona$l da$n priba$di menga$ta$ka$n 

ba$hwa$ mereka$ lebih ba$ha$gia$ denga$n pekerja$a$n mereka$ da$n lebih ba$ha$gia$ denga$n 

perusa$ha$a$n mereka$. 

Tabel 1.1 Hasil Pra-Survey Work-Life Balance 

No. Aspek 
Jumlah 
Survey 

Setuju Tidak Setuju 

Orang % Orang % 

1 

Apakah jadwal kerja yang 
dijalankan saat ini sudah cukup 
fleksibel dan bisa disesuaikan 
dengan kebutuhan pribadi, terutama 
bagi yang bekerja dilapangan? 25 8 32% 17 68% 

2 
Apakah fasilitas kesehatan dan 
keselamatan kerja sudah memadai? 25 10 40% 15 60% 

3 
Apakah Perusahaan memberikan 
kemudahan dalam pengajuan cuti? 25 9 36% 16 64% 

Sumber : PT. A $A $I, 2025 (diola$h) 

Untuk mengetahui persepsi karyawan terhadap penerapan Work-Life 

Balance di PT. AAI, peneliti melakukan pra survei terhadap 25 responden. 

Berdasarkan tanggapan yang diberikan, mayoritas responden menyampaikan 

baahwa pengaturan jadwal kerja saat ini masih dirasa kurang fleksibel. Beberapa 

karyawan mengungkapkan bahwa meskipun ada Upaya penyesuaian, pada 

kenyataannya jadwal kerja sering kali tidak bisa menyesuaikan dengan kebutuhan 

pribadi, khususnya bagi mereka yang bekerja dilapangan dengan beban kerja fisik 

yang tinggi. Selain itu, mengenai fasilitas dan keselamatan kerja Sebagian 

responden menyampaikan bahwa Perusahaan sudah menyediakan saran tersebut. 

Namun, ada catatan dari beberapa karyawan bahwa ketersediaan alat perlindungan 

diri dan kemudahan aksesnya ke layanan Kesehatan belum sepenuhnya memadai, 

terutama mengingat Lokasi kerja yang nauh dari fasilitas medis.  
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Terkait dengan kemudahan dalam pengajuan cuti, sebagaian besar responden 

menyatakan bahwa prosedur pengambilan cuti atau istirahat masih dirasakan cukup 

sulit. Mereka menilai bahwa untuk mengajukan cuti, perlu perencanaan yang 

matang dan tidak jarang mengalami hambatan ketika kondisi kerja sedang padat. 

Secara umum, hasil pra-survei ini memperlihatkan bahwa Sebagian karyawan 

merasa belum puas terhadap pelaksanaan kebijakan dan dukungan Perusahaan 

dalam menciptakan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal ini 

menjadi sinyal bahwa masih terdapar ruang perbaikan agar Perusahaan dapat lebih 

responsive terhadap kebutuhan karyawan. 

Menurut A $sa$ri (2022), ba$hwa$ seca$ra$ signifika$n va$ria$bel Work-life ba$la$nce 

memiliki penga$ruh terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n denga$n didukung oleh ja$wa$ba$n 

responden mela$lui kuesioner pa$da$ va$ria$bel Work-life ba$la$nce tergolong tinggi. 

Fa$kta$-fa$kta$ berikut menunjukka$n ba$hwa$ jika$ ka$rya$wa$n da$pa$t menja$ga $ 

keseimba$nga$n a$nta$ra$ pekerja$a$n da$n kehidupa$n priba$di mereka$ denga$n ba$ik, tingka $t 

kinerja$ mereka$ juga$ a$ka$n meningka$t. Nila$i ya$ng cukup tinggi juga$ didukung oleh 

indika$tor "sa$ya$ ma$mpu memenuhi ta$nggung ja$wa$b sa$ya$ terha$da$p kelua$rga$ sa$mbil 

teta$p mela$kuka$n ya$ng diha$ra$pka$n da$ri tempa$t kerja$".Sa$ma$ ha$lnya$ denga$n A $rifin & 

A $gus Muha$rto (2022) menunjuka$n ba$hwa$ terda$pa$t penga$ruh signifika$n a$nta$r Work-

life ba$la$nce denga$n kinerja$ ka$rya$wa$n, tota$l penga$ruh va$ria$bel Work-life ba$la$nce 

terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n a$da$la$h sebesa$r 0.851 a$ta$u 85.1%, da$n epsilon a$ta$u sisa$ 

penga$ruh independent la$innya$ ya$ng berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n (Y) 

a$da$la$h sebesa$r 0.149 a$ta$u 14.9%. Berbeda$ denga$n ha$sil penelitia$n oleh Bena$ndo 

Pa$la$r (2022), menunjukka$n ba$hwa$ hipotesis penelitia$n ya$ng menga$ta$ka$n "Work-
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life ba$la$nce memiliki penga$ruh ya$ng signifika$n terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n" tida$k 

va$lid. A $kiba$tnya$, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ keseimba$nga$n a$nta$ra$ pekerja$a$n da$n 

kehidupa$n tida$k berda$mpa$k signifika$n pa$da$ kinerja$ pekerja$. Da$la$m meneta$pka$n 

kebija$ka$n untuk meningka$tka$n kinerja$ ka$rya$wa$n, ha$l ini da$pa$t menja$di 

pertimba$nga$n penting ba$gi orga$nisa$si. 

Sela$in Work-life ba$la$nce, fa$ktor ya$ng da$pa$t mempenga$ruhi kinerja$ ka$rya$wa$n 

a$da$la$h ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l ka$rena$ pa$ra$ pemimpin seca$ra$ 

tra$nsforma$tif ma$mpu menginspira$si da$n memotiva$si, mereka$ memeliha$ra $ 

ketera$mpila$n mereka$ denga$n bersa$ma$-sa$ma$ mencipta$ka$n visi da$n memberika$n 

dukunga$n berkela$njuta$n. Ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l berfokus pa$da$ 

pengemba$nga$n ka$rya$wa$n, peruba$ha$n positif da$n inova$si.  

  

Gambar 1.3 Suasana Briefing Pagi oleh Pimpinan PT. AAI 2025 

Sumber : PT. A $A $I (2025) 
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Ha$l ini berda$mpa$k signifika$n pa$da$ peningka$ta$n kinerja$ da$n produktivita$s 

individu da$n tim. Kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l da$pa$t memba$wa$ ka$rya$wa$n 

ketingka$t ya$ng lebih tinggi. Untuk orga$nisa$si a$ta$u entita$s tertentu, kepemimpina $n 

tra$nsforma$si meliba$tka$n pengikut ya$ng termotiva$si untuk menca$pa$i tujua$n 

bersa$ma$. Mela$lui pendidika$n, dukunga$n, serta$ pembina$a$n, mereka$ memba$ntu untuk 

mencipta$ka$n pendeka$ta$n krea$tif untuk menyelesa$ika$n ma$sa$la$h Ba$ss & Riggio 

(2019). Seseora$ng ya$ng memiliki integrita$s ya$ng ba$ik berpenga$ruh pa$da$ lingkunga$n 

pekerja$a$n mereka$. Kepemimpina$n ya$ng integrita$s meningka$tka$n lingkunga$n kerja$ 

da$n pertumbuha$n orga$nisa$si da$la$m ja$ngka$ pa$nja$ng. Untuk memba$wa$ peruba$ha$n 

ya$ng signifika$n da$n mendorong ora$ng la$in untuk menca$pa$i tujua$n ya$ng lebih besa$r, 

ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l diguna$ka$n A $swa$d et a$l. (2023). 

Tabel 1. 2 Hasil Pra – Survey Gaya Kepemimpinan Transformasional 

No. Aspek 
Jumlah 
Survey 

Setuju Tidak Setuju 

Orang % Orang % 

1 

Bagaimana pandangan anda 
terhadap atasan selama ini? Apakah 
beliau dapat dijadikan panutan 
dalam bekerja, baik dari segi sikap, 
tanggung jawab, maupun etika? 25 19 76% 6 24% 

2 

Sejauh ini, apakah anda merasa 
atasan mendukung kebutuhan atau 
permasalahan yang anda alami? 25 12 48% 13 52% 

3 
Apakah anda merasa dipercaya oleh 
atasan untuk mengambil keputusan? 25 7 28% 18 72% 

4 

Apakah atasan anda mendorong 
untuk berfikir kreatif, 
menyampaikan ide baru dalam 
menyelesaikan pekerjaan? 25 17 68% 8 32% 

Sumber : PT. A $A $I, 2025 (diola$h) 
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Berdasarkan Tabel 1.2, hasil pra-survei terhadap 25 responden diperoleh 

berbagai pandangan mengenai gaya kepemimpinan yang diterapkan dilingkungan 

kerja. Sebagian besar responden menyatakan bahwa atasan mereka dapat dijadikan 

panutan dalam bekerja. Sebanyak 76% responden merasa bahwa atasan 

menunjukan sikap tanggungjawab, dan etika kerja yang baik, sehingga dapat 

menjadi contoh bagi bawahannya. Namun saat ditanya apakah atasan mendukung 

kebutuhan atau permasalahan yang dihadapi, hasilnya cukup berimbang, bahkan 

cenderung negative. Hanya 48% yang merasa didukung , sementara 52% lainnya 

menyatakan tidak mendapat dukungan cukup dari atasan. Kemudian dalam hal 

kepercayaan mengambil Keputusan, hanya 28% responden yang merasa diberi 

keleluasaan oleh atasan untuk mengambil Keputusan sendiri, sedangkan 72% 

lainnyha belum diberi kepercayaan tersebut. Hal ini menunjukan bahwa Sebagian 

besar karyawan masih merasa kurang diberdayakan dalam proses kerja. Meskipun 

demikian, mayoritas reaponden 68% menyatakan bahwa atasan mereka mendorong 

untuk berfikir kreatif dan menyampaikan ide baru dlam penyelesaiaan pekerjaan. 

Ini menunjukan adanya upaya untuk membangun iklim kerja terbuka terhdap 

inovasi. 

Secara umum, hasil ini mencerminkan bahwa kepemimpinnan 

transformasional ditempat kerja masih berjalan Sebagian. Aspek panutan dan 

dorongan untuk berfikir kreati sudah terlihat, namun aspek dukungan emosional 

dan pemberdayaan karyawan masih perlu ditingkatkan. 

menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan belum merasakan penerapan 

gaya kepemimpinan transformasional secara optimal. Pada aspek "Atasan saya 
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memberi kepercayaan kepada saya untuk mengambil keputusan sendiri", sebanyak 

60% responden menyatakan tidak setuju, dan hanya 40% yang menyatakan setuju. 

Kemudian pada aspek "Saya merasa nyaman didukung oleh pemimpin saya dalam 

pengembangan karir", 52% responden menyatakan tidak setuju, sedangkan 48% 

menyatakan setuju. Sementara itu, pada aspek "Saya merasa bebas untuk 

mengemukakan ide-ide baru di tempat kerja", mayoritas responden,  Hasil ini 

mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan transformasional di perusahaan 

belum dirasakan kuat oleh karyawan, terutama dalam hal pemberdayaan, dukungan 

pengembangan karir, dan kebebasan berinovasi. 

Berda$sa$rka$n penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Ja$ya$nti & Wa$ti (2019), ga$ya $ 

kepemimpina$n memiliki penga$ruh positif terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n. Seca$ra $ 

empiris Ketika$ ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ 

ka$rya$wa$n meningka$t ma$ka$ kinerja$ ka$rya$wa$npun ikut meningka$t. Sa$ma$ ha$lnya$ 

denga$n ya$ng sebelumnya$, menurut Noviherni & Novia$nti Dea$ (2023) terliha$t da$ri 

va$ria$bel ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l mempunya$i nila$i sig 0,043 < da$ri 

0,050 da$n mempunya$i t hitung 2,078 > da$ri tta$bel 2,01. Ma$ka$ da$pa$t disimpulka$n 

seca$ra$ pa$sria$l ga$ya$ Kepemimpina$n Tra$nsforma$siona$l berpenga$ruh signifika $n 

terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n ma$ka$, Ha$ diterima$. Berbeda$ denga$n Fitri Nuri A $nnisa$ et 

a$l. (2023) menunjuka$n ba$hwa$ Nila$i t hitung sebesa$r 0.344 denga$n nila$i Sig. = 0.734 

> 0.05. A$rtinya$, tida$k a$da$ penga$ruh ga$ya$ kepemimpina$n terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n 

seca$ra$ signifika$n. Da$ri penjela$sa$n dia$ta$s da$pa$t dita$rik kesimpula$n ba$hwa$ seba$gia$n 

besa$r penelitia$n menunjuka$n ba$hwa$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l memiliki 

penga$ruh positif, da$n ha$sil la$in bisa$ berva$ria$si terga$ntung denga$n va$ria$bel ya$ng 
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mungkin da$pa$t mempenga$ruhi hubunga$n a$nta$ra$ kepemimpina$n denga$n kinerja $ 

ka$rya$wa$n.  

Pemimpin ya$ng ma$mpu memberika$n inspira$si da$n mencipta$ka$n lingkunga $n 

kerja$ ya$ng mendukung a$ka$n meningka$tka$n sema$nga$t da$n komitmen ka$rya$wa$n. 

Motiva$si kerja$ tida$k ha$nya$ berka$ita$n denga$n insentif fina$nsia$l, teta$pi juga $ 

meliba$tka$n penga$kua$n a$ta$s presta$si, kesempa$ta$n untuk berkemba$ng, da$n dukunga$n 

emosiona$l da$ri pemimpin. 

      

Gambar 1.4 Pemberian hadiah kepada karyawan yang melebihi target di PT. 

AAI 2025 

Sumber : PT. A $A $I (2025) 
 
 
 

Motiva$si a$da$la$h pera$sa$a$n da$sa$r ya$ng mendorong seseora$ng untuk 

termotiva$si a$ta$u tida$k memiliki keingina$n untuk mengera$hka$n seluruh kekua$ta$nnya$ 

untuk menca$pa$i tujua$n tertentu, da$n ditunjukka$n denga$n peruba$ha$n energi da$la$m 
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diri seseora$ng. Berbica$ra$ tenta$ng kebutuha$n, da$pa$t dika$ta$ka$n ba$hwa$ motiva$si tida$k 

a$da$ jika$ tida$k a$da$ kebutuha$n ya$ng da$pa$t dikena$li  Ma$ha$rdhika$ et a$l (2022). Ha$rla$nd 

Goni et a$l. (2021), menga$ta$ka$n motiva$si kerja$ merupa$ka$n kebutuha$n pokok 

ma$nusia$ da$n seba$ga$i insentif ya$ng diha$ra$pka$n memenuhi kebutuha$n pokok ya$ng 

diinginka$n, sehingga$ jika$ kebutuha$n itu a$da$ a$ka$n bera$kiba$t pa$da$ kesuksesa $n 

terha$da$p sua$tu kegia$ta$n. Ka$rya$wa$n ya$ng mempunya$i motiva$si kerja$ tinggi a$ka $n 

berusa$ha$ a$ga$r pekerja$a$nnya$ da$pa$t terselesa$ika$n denga$n seba$ik ba$iknya$. Da$la$m 

pengertia$n umum, Motiva$si dika$ta$ka$n seba$ga$i kebutuha$n ya$ng mendorong 

perbua$ta$n kea$ra$h sua$tu tujua$n tertentu Motiva$si kerja$ a$da$la$h sua$tu ya$ng 

menimbulka$n sema$nga$t a$ta$u doronga$n kerja$. 

Tabel 1.3 Hasil Pra – Survey Motivasi 

No. Aspek 
Jumlah 
Survey 

Setuju Tidak Setuju 

Orang % Orang % 

1 

Apakah tunjangan, bonus atau gaji 
sudah sesuai dengan beban kerja 
yang anda jalani? 25 11 44% 14 56% 

2 

Apakah lingkungan kerja anda 
sudah nyaman dan aman untuk 
bekerja? 25 4 16% 21 84% 

3 

Apakah atasan anda memberikan 
penghargaan atau apresiasi atas 
kontribusi anda? 25 20 80% 5 20% 

4 

Apakah anda mendaptkan pelatihan 
dari perusahaan untuk 
meningkatkan keterampilan kerja? 25 25 100% 0 0 

Sumber : PT. A $A $I, 2025 (diola$h) 

Ha$sil pra$-survei yang dilakukan terhadap 25 responden, terdapat beberapa 

temuan penting terkait aspek aspek yang mempengaruhi motivasi kinerja karyawan. 

Pertama, dalam hal kompensasi finansial, sebanyak 56% responden menyatakan 
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bahwa tunjangan, bonus, gaji yang diterima belum sesuai dengan beban kerja yang 

dijalaniii. Khususnya bagi pekerja lapangan. Kemudian pada aspek kenymanan dan 

keamanan lingkungan, hanya 16% yang merasa lingkungan kerja sudah aman dan 

nyaman, sementara 84% lainnya merasa kondisi kerja masih belum mendukung 

kenyamanan dan keselamatan. Hal ini menunjukan adanya keluhan atau 

kekuranagn terkait fasilitas kerja, terutama untuk karyawan lapangan. Namun 

begitu, dari sisi pengakuan dan apresiasi terhadap kontribusi, hasilnya cukup 

positif. Sebanyak 80% responden menyatakan bahwa atas memberikan 

penghargaan atau bentuk apresiasi atas kinerja merek. Dan hasil yang paling 

menggembirakan terlihat pada aspek pelatihan dan pengembangan, Dimana seluruh 

responden 100% menyatakan bahwa mereka telah mendapt pelatihan dari 

perusahaan untuk meningkatkan keterampilan kerja.  

Secara umum, hasil survei menunjukan bahwa motivasi kerja karyawana 

masih perlu ditingkatkan terutama pada aspek kompensasi dan lingkungan kerja. 

Meskipun demikian, adanya pelatihan dan apresiasi yang baik dari atasan menjadi 

faktor positif yang perlu dipertahankan. Berda$sa$rka$n penelitia$n Supa$rma$n et a$l. 

(2023) Ha$sil penelitia$n menunjukka$n ba$hwa$ motiva$si berpenga$ruh seca$ra $ 

signifika$n terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n pa$da$ ka$rya$wa$n di perusa$ha$a$n ma$nufa$ktur PT 

Beka$ert Indonesia$ Ka$ra$wa$ng.Ha$sil ya$ng diperoleh menjela$ska$n ba$hwa$ motiva$si 

ya$ng a$da$ di seora$ng ka$rya$wa$n da$la$m mela$kuka$n pekerja$a$n sa$nga$t berpenga$ruh 

terha$da$p kinerja$ ya$ng mereka$ ha$silka$n da$la$m mela$kuka$n pekerja$a$n. 
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Tabel 1.4 Hasil Pra – Survey Kinerja Karyawan 

No. Aspek 
Jumlah 
Survey 

Setuju Tidak Setuju 

Orang % Orang % 

1 

Apakah jumlah dan kualitas hasil 
kerja anda selama ini sudah sesuai 
dengan target? 25 20 80% 5 20% 

2 

Apakah anda mengalami kendala 
dalam mengikuti prosedur kerja 
atau aturan keselamatan berlaku? 25 16 64% 9 36% 

3 

Apakah anda memiliki kemampuan 
teknis yang memadai dalam 
menjalankan pekerjaan? 25 7 28% 18 72% 

4 
Apakah anda merasa puas terhadap 
lingkungan kerja/ 25 10 40% 15 60% 

Sumber : PT. A $A $I, 2025 (diola$h) 

Ha$sil pra$-survei menunjukka$n ba$hwa$ seba$gia$n besa$r ka$rya$wa$n 80% merasa 

hasil kerja mereka telah sesuai dengan target, menandakan bahwa produktivitas 

karyawan tergolong cukup baik. Namun 64% menyatakan tidak mengalami 

kesulitan dalam mengikuti prosedur kerja dan keselamatan, yang berarti mayoritas 

sudah memahami dan mematuhi prosedur yang ada. Sebanyak 72% responden 

merasa tidak memiliki kemampuan teknis yang memadai, menunjukan adanya 

kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan kleterampilan teknis, terutama 

terkait dengan pengelolaan Perkebunan dan penggunaan alat berat. 60% karyawan 

merasa tidak puas terhadap lingkungan kerja, yang bisa menccakup faktor 

kebijakan, hubungan dengan atasan, atau suasan kerja yang toxic. Temuan ini 

menunjukan adanya ketimpangan antara produktivitas dan faktor pendukung 

kinerja lainnya seperti keterampilan dan kepuasan kerja. Oleh karena itu, 
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Perusahaan disarankan untuk memberikan perhatian lebih terhadap peningktana 

kualitas lingkungan kerja agar meningkat secara berkelanjutan. 

Pa$da$ penelitia$n ini penulis memilih objek PT. A$ndes A$gro Investa$ma$ (A $A $I). 

PT. A $ndes A$gro Investa$ma$ (A $A $I) merupa$ka$n sa$la$h .sa$tu a$na$k perusa$ha$a$n da$ri 

Ca$rgill Tropica$l Pa$lm, sebua$h perusa$ha$a$n ya$ng bergera$k di bida$ng a$gribisnis, 

khususnya$ kela$pa$ sa$wit. A $A $I beropera$si di Ka$lima$nta$n Ba$ra$t, denga$n fokus uta$ma$ 

pa$da$ pengelola$a$n perkebuna$n kela$pa$ sa$wit ya$ng berkela$njuta$n. Ca$rgill memiliki 

kebija$ka$n da$n pra$ktik ya$ng berfokus pa$da$ pengemba$nga$n sumber da$ya$ ma$nusia$, 

ya$ng dima$na$ menja$di perusa$ha$a$n globa$l didunia$ memberika$n wa$wa$sa$n berha$rga $ 

mengena$i stra$tegi bisnis, pengelola$a$n SDM, da$n kepemimpina$n. Penelitia$n di 

perusa$ha$a$n ini da$pa$t mengga$li lebih da$la$m tenta$ng kebija$ka$n ma$na$jeria$l ya$ng 

mendorong efesiensi da$n kesuksesa$n di pa$sa$r globa$l serta$ penera$pa$n da$la$m kinerja$ 

ka$rya$wa$n ya$ng ba$ik lewa$t a$na$k Perusa$ha$a$n Ca$rgill sendiri ya$itu PT. A $ndes A$gro 

Investa$ma$-A $ir Mera$h Esta$te. 

Seba$ga$i ba$gia$n da$ri Ca$rgill, A $A $I memiliki komitmen terha$da$p sta$nda$r 

lingkunga$n, sosia$l, da$n ta$ta$ kelola$ ya$ng tinggi, serta$ mendukung inisia$tif 

keberla$njuta$n da$n ta$nggung ja$wa$b sosia$l di industri perkebuna$n kela$pa$ sa$wit. 

Perusa$ha$a$n ya$ng bergera$k di bida$ng a$gribisnis, di ma$na$ tuntuta$n pekerja$a$n 

seringka$li tinggi da$n bisa$ memenga$ruhi kehidupa$n priba$di ka$rya$wa$n.  PT. A $ndes 

A $gro Investa$ma$ (A $A $I) menga$la$mi ta$nta$nga$n da$la$m menja$ga$ tingka$t kinerja$ 

ka$rya$wa$n ya$ng optima$l di tenga$h persa$inga$n industri a$gribisnis ya$ng sema$kin keta$t. 
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Denga$n a$da$nya$ ha$l tersebut, penelitia$n ini bertujua$n untuk mengeta$hui 

penga$ruh work  life ba$la$nce, kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l da$n motiva$si 

terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n. Berda$sa$rka$n pema$pa$ra$n ma$sa$la$h serta$ fenomena$ ya$ng 

suda$h diura$ika$n ma$ka$ penulis memutuska$n mela$kuka$n penelitia$n tenta$ng 

“Pengaruh Work-life balance, Gaya Kepemimpinan Transformasional Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja karyawan Pada Pt. Andes Agro Investama 

( AAI )”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berda$sa$rka$n ura$ia$n da$la$m la$ta$r bela$ka$ng da$n merujuk pa$da$ penelitia$n 

sebelumnya$, ma$ka$ rumusa$n ma$sa$la$h da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h seba$ga$i berikut: 

1. A $pa$ka$h Work-life ba$la $nce berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n pa$da$ Pt. 

A $ndes A$gro Investa$ma$ ( A $A $I ) ? 

2. A $pa$ka$h Ga$ya$ Kepemimpina$n Tra$nsforma$siona$l berpenga$ruh terha$da$p 

kinerja$ ka$rya$wa$n pa$da$ Pt. A $ndes A $gro Investa$ma$ ( A $A $I ) ? 

3. A $pa$ka$h Motiva$si berpenga$ruh terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n pa$da$ Pt. A $ndes 

A $gro Investa$ma$ ( A $A $I ) ? 

4. A $pa$ka$h Work-life ba$la$nce, Ga$ya$ Kepemimpina$n Tra$nsforma$siona$l, 

Motiva$si berpenga$ruh seca$ra$ simulta$n terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n pa$da$ Pt. 

A $ndes A$gro Investa$ma$ ( A $A $I ) ? 
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1.3. Tujuan Masalah  

 A $da$pun Tujua$n da$ri penelitia$n seba$ga$i berikut : 

1. Untuk mengeta$hui sebera$pa$ besa$r penga$ruh Work-life ba$la$nce terha$da $p 

kinerja$ ka$rya$wa$n   pa$da$ Pt. A $ndes A $gro Investa$ma$ ( A $A $I ). 

2. Untuk mengeta$hui sebera$pa$ besa$r penga$ruh ga$ya$ kepemimpina$n 

tra$nsforma$siona$l terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n  pa$da$ Pt. A $ndes A $gro Investa$ma $ 

( A $A$I ). 

3. Untuk mengeta$hui sebera$pa$ besa$r penga$ruh motiva$si terha$da$p kinerja $ 

ka$rya$wa$n  pa$da$ Pt. A $ndes A$gro Investa$ma$ ( A $A $I ). 

4. Untuk mengeta$hui sebera$pa$ besa$r penga$ruh Work-life ba$la$nce, ga$ya $ 

kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l, da$n motiva$si berpenga$ruh seca$ra$ simulta$n 

terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n pa$da$ Pt. A $ndes A $gro Investa$ma$ ( A $A $I ). 

1.4.      Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

a. Ba$gi Penulis  

Seba$ga$i sya$ra$t da$la$m menyelesa$ika$n tuga$s a$khir da$n skripsi. Peneliti 

diha$ra$pka$n da$pa$t memperlua$s pengeta$hua$n peneliti khususnya$ di bida$ng 

ma$na$jemen sumber da$ya$ ma$nusia$. Penelitia$n ini mengka$ji penga$ruh Work-life 

ba$la$nce, ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l, motiva$si terha$da$p kinerja $ 

ka$rya$wa$n pa$da$ Pt. A $ndes A $gro Investa$ma$  ( A $A$I ). 
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b. Ba$gi A $ka$demis  

Da$la$m penelitia$n ini diha$ra$pka$n menja$di ka$rya$ ya$ng kredibel serta$ berguna$ 

sehingga$ da$pa$t dija$dika$n referensi oleh peneliti la$in ya$ng menga$ngka$t 

perma$sa$la$ha$n ini. 

1.4.2.  Manfaat Praktis 

 Peneliti sa$nga$t a$ma$t berha$ra$p a$ga$r bisa$ menja$di a$cua$n a$ta$u eva$lua$si da$la$m 

perkemba$nga$n Perusa$ha$a$n untuk mema$juka$n kinerja$ ka$rya$wa$n lebih meningka$t 

la$gi  

1.5. Batasan Masalah  

 Ba$nya$k fa$ktor ya$ng mempenga$ruhi kepua$sa$n kerja$ ka$rya$wa$n, na$mun untuk 

menghinda$ri pemba$ha$sa$n ya$ng berkepa$nja$nga$n, ma$ka$ penulis ha$nya$ memba$ha$s 

mengena$i work-life ba$la$nce, ga$ya$ kepemimpina$n tra$nsforma$siona$l, da$n motiva$si 

terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n 

1.6. Sistematika Tugas Akhir  

  A $da$nya$ penulisa$n sistema$tika$ bertujua$n a$ga$r mempermuda$h pemba$ha$sa$n 

da$la$m penelitia$n ini. Sistema$tika$ penulisa$n da$la$m penelitia$n ini seba$ga$i berikut : 

BAB I  :  PENDAHULUAN  

Berisi tenta$ng la$ta$r bela$ka$ng ma$sa$la$h, rumusa$n ma$sa$la$h, tujua$n 

penelitia$n, ma$nfa$a$t penelitia$n, da$n sistema$tika$ penulisa$n. 

Pengaruh Work-Life.., Gita Claudia Br Tarigan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2025



18 
 

 
 

BAB II :  TELAAH PUSTAKA 

Berisi mengena$i la$nda$sa$n teori ya$ng berhubunga$n denga$n topik 

penelitia$n, ya$itu penga$ruh Work-life ba$la$nce, ga$ya$ kepemimpina$n 

tra$nsforma$siona$l, motiva$si terha$da$p kinerja$ ka$rya$wa$n pa$da$ Pt. 

A $ndes A $gro Investa$ma$ ( A $A $I ) serta$ kera$ngka$ pemikira$n da$n 

hipotesis. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Berisi tenta$ng da$ta$-a$ta$ ya$ng diperluka$n meliputi objek penelitia$n, 

da$ta$ a$ta$u va$ria$bel ya$ng diguna$ka$n, metode pengumpula$n da$ta$, a$la $t 

a$na$lisis ya$ng diguna$ka$n serta$ metode a$na$lisis.  

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ha$sil da$n pemba$ha$sa$n berisi mengena$i ha$sil pengujia$n ya$ng 

dila$njutka$n di interpresta$sika$n da$la$m sua$tu ka$lima$t peruba$ha$n 

ha$sil  

BAB V :  PENUTUP  

Ba$gia$n ini terdiri da$ri kesimpula$n pa$da$ pemba$ha$sa$n, keterba$ta$sa$n 

penelitia$n, da$n sa$ra$n terha$da$p piha$k terka$it da$n ha$ra$pa$n untuk 

penelitia$n ya$ng menda$ta$ng  
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